





1.1       Latar Belakang 
Hutan rakyat merupakan suatu lahan yang dipenuhi oleh pepohonon dengan tajuk 
yang besar serta tanaman pangan lainnya yang berada di lahan milik masyarakat di lokasi 
tersebut. Pembangunan hutan rakyat saat ini perlu mendapat perhatian lebih, karena 
merupakan program nasional yang sangat strategis, baik ditinjau dari kepentingan nasional 
maupun dari segi pandangan global, meliputi aspek ekonomi, ekologis maupun sosial 
budaya. Hutan rakyat yang bermula dari kegiatan penghijauan lahan kritis milik 
masyarakat, sekarang sudah berkembang menjadi salah satu bidang usaha yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan usaha lainnya 
serta menunjang pemenuhan bahan baku industri. Di Pulau Jawa, hutan rakyat disamping 
berasal dari kegiatan program-program bantuan pemerintah, juga dikembangkan oleh 
masyarakat secara swadaya murni baik pada lahan kritis maupun lahan produktif. Hal ini 
disebabkan masyarakat sudah merasakan adanya nilai tambah dari usaha hutan rakyat. 
Harga komoditas kayu rakyat pun meningkat dari tahun ke tahun, sehingga telah memberi 
peluang yang besar bagi pengembangan hutan rakyat dan peningkatan kesejahteraan 
(Widiarti, 2000). 
Keberadaan hutan rakyat di Madura pada masing - masing kecamatan terdapat 
dibeberapa lokasi, dengan luas lahan masing - masing sekitar kurang lebih  2,5 - 50 Ha. 
Pada lahan seluas kurang lebih 2,5 - 50  Ha ditanami oleh pohon kehutanan seperti jati, 
akasia, dan mahoni. Acacia mangium Willd., yang juga dikenal dengan nama mangium, 




program pembangunan hutan tanaman di Asia dan Pasifik. Albizia chinensis, juga dikenal 
dengan nama sengon, merupakan salah satu jenis pionir serbaguna yang sangat penting di 
Indonesia. Jenis ini dipilih sebagai salah jenis tanaman hutan tanaman industri di Indonesia 
karena pertumbuhannya yang sangat cepat, mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah, 
karakteristik silvikulturnya yang bagus dan kualitas kayunya dapat diterima untuk industri 
panel dan kayu pertukangan. Dibeberapa lokasi di Indonesia, sengon berperan sangat 
penting baik dalam sistem pertanian tradisional maupun komersial. Pohon jati merupakan 
jenis tanaman kehutanan yang sangat popular dikalangan masyarakat kerena kulaitas 
kayunya yang bagus dan serbaguna serta memiliki nilai jual tinggi. Pohon jati mampu 
tumbuh diberbagai jenis lahan, namun jati bisa tumbuh subur dilahan dengan jenis tanah 
lempung dengan pH 6.  
Tujuan keberadaan hutan rakyat ini yaitu untuk memperbaiki lahan kritis,  
meningkatkan nilai ekonomi masyarakat, dan untuk mencapai tujuan tersebut perlu 
peningakatan kualitas potensi serta perawatan pada lahan. Salah satu  usaha peningkatan 
potensi dan pengelolaan dan pengamatan mengenai kondisi lahan dan pertumbuhan 
tanaman terkait ketersediaan unsur hara, mineral dan air. Hutan memiliki potensi dan 
fungsi untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Potensi dan fungsi tersebut mengandung 
manfaat bagi populasi manusia bila dikelola secara benar dan bijaksana. Kelestarian 
manfaat yang timbul karena potensi dan fungsi didalamnya dapat diwujudkan selama 
keberadaannya dapat dipertahankan dalam bentuk yang ideal ( Irwan, dan Yuwono , 2016).  
Soeriatmadja (1997) menjelaskan hutan juga memberikan pengaruh kepada sumber 
alam lain. Pengaruh ini melalui tiga faktor lingkungan yang saling berhubungan, yaitu 




Pepohonan hutan juga mempengaruhi struktur tanah dan erosi, jadi mempunyai pengaruh 
terhadap pengadaan air. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 
dan pengawasan hutan rakyat adalah mengenai ketersedian air, mengingat dimana kondisi 
lahan hutan rakyat di Kecamatan Waru memiliki masalah dalam keterbatasan air, sehingga 
membuat kondisi tanah menjadi sangat gersang pada saat musim kemarau, dimana hal 
tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  
Ketersediaan air untuk tanaman tergantung pula pada sifat fisik tanah, terutama 
daya memegang airnya. Oleh karena itu, pada lahan kering curah hujan dan kapasitas tanah 
memegang air merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan produksi 
pangan. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dangan usaha dan prinsip 
pengawetan tanah dan air.  
Menurut Triwanto, (2012) bahwa pengawetan tanah (konservasi tanah) dapat lebih 
ditegaskan yaitu berbagai usaha manusia yang tidak saja terbatas pada usaha pengendalian 
erosi, melainkan juga mencakup segala usaha atau kegiatan untuk melakukan koreksi 
(pemeliharaan dan perbaikan) tanah yang mengalami penurunan daya produksinya dengan 
maksud agar segalanya dapat dipulihkan kembali atau memperoleh peningkatan. Pada 
prinsipnya pengawetan tanah yaitu dengan mengatur hubungan antara intensitas hujan, laju 
infiltrasi dan run off, dengan melakukan pendekatan - pendekatan seperti, memperbaiki 
dan menjaga keadaan tanah agar tetap resistan, menutup permukaan tanah dan mengatur 
aliran permukaan tanah.  
Laju infiltrasi merupakan suatu proses masuknya air kedalam tanah secara vertikal, 
dalam jangka waktu tertentu. Laju infiltrasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 




Pengukuran laju infiltrasi ini, biasanya menggunakan alat berupa double ring infiltrometer 
yang dimasukkan kedalam tanah. Ring infiltrometer utamanya digunakan untuk 
menetapkan infiltrasi kumulatif, laju infiltrasi, dan kapasitas infiltrasi. 
Berdasarkan hal di atas dibutuhkannya suatu analisis mengenai seberapa besar 
tingkat kemampuan hutan rakyat di kecamatan Waru, Madura, dalam menyerap air, dimana 
hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan pengukuran laju infiltrasi  infiltrasi 
pada beberapa lokasi hutan rakyat yang berada. Kegiatan pengukuran laju infiltrasi dapat 
menjadi alternatif untuk menjadi landasan dalam pegelolaan lahan berdasarkan 
kemampuan daya tampung air di lahan. 
1.2 Perumusan Masalah  
  Pada musim hujan sering terjadi laju infiltrasi yang selama ini belum diketahui oleh 
masyarakat secara pasti mengenai tingkat kemampuan tanah dalam menginfiltrasi air, dan 
selain itu masyarakat juga belum mengetahui mengenai hubungan laju infiltrasi yang 
terjadi terhadap sifat fisik tanah  pada berbagai tingkat kelerengan pada hutan rakyat di 
desa Ragang, Bajur, Tampojung Tenggina, Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan, 
Jawa Timur. 
1.3 Tujuan   
Ada pun tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis tingkat laju infiltrasi pada lahan hutan rakyat di Kecamatan Waru, 
Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur 






1.4       Manfaat Penelitian 
       Ada pun manfaat penelitian sebagai berikut : 
        Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberi informasi kepada masyarakat 
mengenai proses dan tingkat laju infiltrasi yang berada di hutan rakyat di desa Ragang, 
Bajur, Tampojung Tenggina serta masyarakat juga dapat mengetahui mengenai adanya 
hubungan antara laju infiltrasi terhadap sifat fisik tanah pada berbagai tingkat kelerengan. 
 
